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Abstrak: Pengabdian masyarakat di Kompleks Perumahan Angkatan Darat (KPAD) RT 10
RW 02 Kelurahan Gegerkalong Kota Bandung dilakukan melalui dua kegiatan utama, yaitu
pos kamling (siskamling) dan pemeliharaan taman TOGA (Tanaman Obat Keluarga).
Meskipun kedua kegiatan tersebut telah berjalan secara partisipatif, masih terdapat kendala
dalam hal koordinasi warga seperti kurangnya transparansi informasi dan minimnya
dokumentasi kegiatan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan integrasi teknologi
komunikasi sederhana berupa aplikasi chat group WhatsApp sebagai sarana peningkatan
partisipasi warga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital ini dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi, mempercepat penyebaran informasi, serta meningkatkan
jumlah dan kualitas partisipasi warga dalam menjaga keamanan lingkungan dan merawat
taman kompleks. Temuan ini memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan model
pengabdian masyarakat berbasis teknologi komunikasi yang bisa direplikasi di wilayah lain.

Kata kunci: partisipasi warga, pemeliharaan taman, pengabdian masyarakat, pos kamling,
teknologi komunikasi

Abstract: Community service in the Kompleks Perumahan Angkatan Darat (KPAD) RT 10
RW 02, Gegerkalong Village, Bandung City, was carried out through two main activities,
namely the neighborhood security patrols and maintenance of the TOGA (Family Medicinal
Plants garden). Although both activities were carried out in a participatory manner, there were
still obstacles in terms of community coordination, such as a lack of information transparency
and minimal documentation of activities. To overcome these problems, a simple
communication technology integration was carried out in the form of a WhatsApp group chat
application as a means of increasing community participation. The results of the study showed
that the use of this digital application can improve communication effectiveness, accelerate
information dissemination, and increase the number and quality of community participation in
maintaining environmental security and maintaining the complex garden. These findings
provide a real contribution to the development of a communication technology-based
community service model that can be replicated in other areas.

Keywords: citizen participation, communication technology, community services, garden
maintenance, security patrols
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1. Pendahuluan

Di era digital saat ini, partisipasi warga dalam kegiatan kemasyarakatan menjadi salah satu
indikator penting dalam membangun ketahanan sosial di tingkat lingkungan. Salah satu bentuk
gotong royong yang masih relevan hingga saat ini adalah pelaksanaan pos kamling
(siskamling) sebagai upaya menjaga keamanan lingkungan, serta pemeliharaan taman TOGA
(Tanaman Obat Keluarga) sebagai bagian dari pemberdayaan masyarakat dalam bidang
kesehatan dan lingkungan. Kegiatan ini telah dilakukan oleh warga di Kompleks KPAD RT 10
RW 02 Kelurahan Gegerkalong, Kota Bandung, sebagai bagian dari program pengabdian
masyarakat. Dalam pelaksanaannya, setiap rumah mengirimkan 1 perwakilan untuk bergiliran
melakukan siskamling malam hari, sedangkan pemeliharaan taman TOGA dilakukan oleh
sekitar 7 orang warga secara berkala. Meskipun kegiatan tersebut sudah berjalan baik secara
partisipatif, ditemukan beberapa kendala seperti koordinasi yang kurang efektif, kurangnya
transparansi informasi, dan minimnya dokumentasi kegiatan. Oleh karena itu, dalam
pengabdian masyarakat ini, solusi berupa integrasi teknologi komunikasi sederhana, yaitu
aplikasi chat group WhatsApp, diberikan untuk mendukung koordinasi dan peningkatan
partisipasi warga. Pendekatan ini dirancang agar mudah diadopsi oleh masyarakat tanpa
memerlukan keterampilan teknologi tinggi.

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini meningkatkan partisipasi warga dalam pos kamling
dan pemeliharaan taman melalui media chat group, memberikan alternatif komunikasi yang
lebih cepat, transparan, efektif, dan menghasilkan model pengabdian masyarakat yang dapat
direplikasi di wilayah lain dengan latar belakang serupa. Model pengabdian ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan, tetapi juga menjadi
contoh bagaimana teknologi sederhana dapat digunakan untuk memperkuat rasa kebersamaan
dan gotong royong dalam konteks masyarakat perkotaan modern.

Dalam upaya menjaga keamanan lingkungan melalui pos kamling atau siskamling, serta
pemeliharaan taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA), aplikasi chat group dimanfaatkan
sebagai alat komunikasi dan pemberdayaan masyarakat. Hal ini mendukung kegiatan
pengabdian masyarakat di bidang kesehatan dan lingkungan. Pos Kamling, atau Siskamling,
merupakan salah satu inisiatif masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan. Saputri
(2023) menjelaskan bahwa keberadaan Pos Kamling di Desa Limbur Merangin sangat penting
dalam meningkatkan rasa aman di kalangan warga, di mana aktivitas ronda malam menjadi

metode utama untuk menjaga ketertiban. Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris
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untuk mengumpulkan data yang relevan mengenai efektivitas kegiatan Siskamling (Saputri,
2023).

Peran poskamling dalam keamanan masyarakat berfungsi dalam menjalankan aktivitas
ronda malam, yang menunjukkan bahwa inisiatif Neighborhood Watch sebagai bagian dari
program pemolisian komunal memiliki efektivitas yang signifikan dalam pencegahan dan
pengurangan tingkat kejahatan di Zanzibar (Messner et al., 2017). Penelitian ini mendukung
ide bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengawasan lingkungan adalah kunci untuk
menciptakan rasa aman. Messner et al. (2017) mempelajari kontrol kejahatan di Tiongkok dan
menekankan pentingnya sumber daya lokal dalam menerapkan program keamanan yang
efektif. Pos Kamling yang aktif di masyarakat berfungsi sebagai wadah untuk mengoptimalkan
sumber daya yang ada (Messner et al., 2017). Sementara itu, Paramita et al. (2021) mencatat,
selama pandemi COVID-19, coproduction makanan telah menjadi strategi penting dalam
penguatan komunitas. Pos Kamling dapat diintegrasikan dalam strategi ini untuk mengatasi
masalah keamanan pangan dan kesehatan di lingkungan (Paramita et al., 2021). Pemanfaatan
Pos Keamanan Lingkungan (Pos Kamling) telah terbukti menjadi salah satu pilar utama dalam
menjaga keamanan di tingkat komunitas. Fasilitas Pos Kamling tidak hanya berfungsi sebagai
titik pusat keamanan fisik, tetapi juga sebagai pusat koordinasi antarwarga yang sangat penting
untuk menjaga ketertiban sosial. Keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan seperti ronda
malam dan pengawasan lingkungan terbukti menjadi metode yang efektif untuk menjaga
keamanan secara kolektif (Fathanah & Amallia, 2020).

Keberhasilan program Pos Kamling sangat bergantung pada tingkat partisipasi warganya.
Harahap dkk. (2023) menggarisbawahi bahwa partisipasi masyarakat merupakan kunci dalam
pengelolaan Pos Kamling. Ketika warga dilibatkan secara langsung dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan keamanan, hal ini dapat meningkatkan partisipasi dan kolaborasi sosial
secara signifikan. Pada akhirnya, sinergi ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang
lebih aman dan nyaman untuk ditinggali (Harahap dkk., 2023).

Penggunaan ruang publik untuk kegiatan komunitas, seperti taman TOGA, telah terbukti
efektif dalam membangun keterikatan sosial dan meningkatkan kualitas hidup di lingkungan
perkotaan. Menurut Poulsen et al. (2014), taman komunitas tidak hanya memberikan ruang
untuk bersosialisasi tetapi juga membantu dalam mencegah kejahatan dan mempercantik
lingkungan. Terdapat keselarasan antara temuan yang diperoleh dengan pernyataan Kingsley

et al. (2019) yang mengidentifikasi bahwa partisipasi dalam kegiatan berkebun komunitas bisa
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mengaitkan individu dengan komunitas yang lebih luas, meningkatkan rasa kepemilikan dan
keterlibatan (Kingsley et al., 2019). Hal yang sama juga diperkuat oleh Kanosvamhira &
Tevera (2024) yang menunjukkan bahwa kegiatan berkebun dapat memberi pengetahuan
tentang sistem makanan serta ketidakmerataan sosial yang ada, yang menjadi penting dalam
konteks pengabdian masyarakat.

Di sisi lain, tantangan dalam pengelolaan partisipasi warga, seperti transparansi informasi
dan dokumentasi, dapat diatasi dengan integrasi teknologi komunikasi. Grup obrolan di
WhatsApp, yang menunjukkan peningkatan partisipasi, terbukti menjadi alat efektif untuk
meningkatkan komunikasi dalam komunitas. Penelitian oleh Fouad (2017) menunjukkan
bahwa WhatsApp dapat memfasilitasi pemasaran dan komunikasi secara lebih efektif,
meskipun riset spesifik tentang penggunaannya dalam konteks pengabdian masyarakat masih
terbatas. Dlam bagian lain, penelitian tersebut menekankan peran ketertarikan sosial dan
komunitas dalam mempertahankan kegiatan berkebun, yang menunjukkan bahwa inisiatif
komunikasi digital dapat meningkatkan rasa keterlibatan dan kepemilikan masyarakat (Fouad,
2017). Lebih jauh lagi, Cumbers et al. (2017) menunjukkan bahwa taman komunitas dapat
membangun cara kerja kolektif yang egaliter, yang sejalan dengan tujuan meningkatkan
partisipasi warga dalam menjaga keamanan lingkungan.

Pemanfaatan teknologi komunikasi sederhana dalam kegiatan pengabdian masyarakat,
seperti yang diusulkan dalam kegiatan ini, menunjukkan potensi untuk diadopsi di berbagai
konteks. Menurut Ward et al. (2022), kolaborasi yang berbasis pada lingkungan alam dapat
meningkatkan keterlibatan komunitas dalam aktivitas kesehatan dan psikologis, mendukung
teori bahwa kegiatan yang mengundang partisipasi publik dapat diimplementasikan dengan
lebih baik melalui media terkini. Selain itu, keberanian warga untuk terlibat dalam kegiatan
seperti pemeliharaan taman TOGA juga dapat meningkat bersama dengan dorongan untuk
menciptakan ruang aman dan nyaman. (Das & Ramaswami (2022) mengungkapkan bahwa
keterlibatan dalam komunitas berkebun harus dioptimalkan dengan pemahaman yang lebih
baik tentang motivasi masyarakat untuk menggali potensi sepenuhnya. Hal ini menekankan
bahwa dokumentasi yang baik dan komunikasi yang transparan dapat mengubah cara
partisipasi warga dalam program pengabdian masyarakat berbasis teknologi.

Perawatan dan pemanfaatan Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) memegang peran
krusial dalam peningkatan kesehatan masyarakat dengan menyediakan akses mudah terhadap

pengobatan tradisional, di mana perawatan yang tepat menjadi kunci keberlanjutan manfaatnya
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(Widiaryanto, 2020). Untuk mewujudkan peran tersebut, keberhasilan taman TOGA sangat
bergantung pada edukasi dan sosialisasi yang efektif kepada masyarakat mengenai cara
pemeliharaan serta manfaat tanaman obat, sehingga dapat meningkatkan kepedulian dan
partisipasi aktif (Rofi’ah dkk., 2021; Christian, 2023). Upaya pemberdayaan ini seringkali
menyasar kelompok wanita secara khusus, yang tidak hanya diajarkan cara menanam dan
merawat, tetapi juga mengolah hasil panen menjadi produk bernilai ekonomi (Aslamiah dkk.,
2017; Sayuti & Rushita, 2022). Nilai dari produk olahan ini didukung oleh wawasan ilmiah
yang membuktikan manfaat kesehatan tanaman, contohnya fungsi imunomodulator dari
kelompok Zingiberaceae yang memerlukan perawatan spesifik untuk menjaga khasiatnya
(Nurmiati dkk., 2023). Ketika diimplementasikan dalam skala yang lebih luas, pengembangan
kebun TOGA berbasis komunitas ini terbukti mampu meningkatkan ketahanan keluarga dan
perekonomian lokal (Aisya dkk., 2024). Dengan demikian, menjadi jelas bahwa pengelolaan
bersama dan kerja sama masyarakat merupakan faktor fundamental yang dibutuhkan untuk
menjaga keberlangsungan taman dan memaksimalkan kontribusinya bagi kesejahteraan
bersama (Putri dkk., 2025).

Pemanfaatan aplikasi chat group, seperti WhatsApp, telah menjadi alat yang signifikan
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di berbagai konteks, termasuk dalam program-
program pengabdian masyarakat. Beberapa penelitian terbaru telah menggambarkan manfaat
dan dampak dari penggunaan aplikasi ini dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan
warga. Fitzpatrick (2023) menegaskan bahwa alat komunikasi digital, seperti aplikasi
kesehatan, meningkatkan literasi kesehatan yang pada gilirannya dapat memperkuat partisipasi
pasien dan pengambil keputusan dalam konteks kesehatan. Aplikasi ini memfasilitasi
pertukaran informasi yang cepat, memungkinkan warga untuk berpartisipasi aktif dalam
menjaga kesehatan komunitas mereka dengan cara berbagi informasi dan pengalaman.
Dampak digitalisasi pada kegiatan komunitas menurut Pocchiari & Roos (2023) menunjukkan
bahwa digitalisasi kegiatan komunitas, termasuk penggunaan aplikasi chat, dapat
meningkatkan partisipasi di kalangan warga. Meski demikian, artikel ini juga mencatat bahwa
kehilangan "sentuhan manusiawi" dalam interaksi dapat menjadi tantangan, menyoroti
pentingnya kombinasi interaksi digital dan tatap muka untuk membangun hubungan sosial
yang lebih kuat.

Penggunaan aplikasi meningkatkan inklusi sosial dalam membahas pemanfaatan aplikasi

secara lebih luas. Parolin & Pellegrinelli (2022) menunjukkan betapa pentingnya aplikasi chat
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dalam proses koordinasi bantuan selama keadaan darurat. Pengalaman di Superbergamo
menunjukkan bahwa aplikasi ini telah mampu memperkuat kolaborasi antar sukarelawan serta
meningkatkan kecepatan respons terhadap kebutuhan masyarakat. Digitalisasi hubungan antara
warga dan pemerintah lokal menurut Maziashvili ef a/. (2022) menggambarkan bagaimana alat
komunikasi digital meningkatkan partisipasi warga dalam pengambilan keputusan lokal.
Aplikasi chat group mendukung arus informasi dan mendobrak batasan komunikasi tradisional,
memungkinkan warga untuk terlibat aktif dalam dialog dengan pemerintah daerah. Peran
aplikasi dalam pembentukan kepercayaan di policing digital menurut Elphick et al. (2021)
membahas bagaimana aplikasi yang dirancang untuk pelibatan komunitas meningkatkan
partisipasi warga dalam kegiatan terkait kepolisian. Dalam konteks ini, aplikasi chat group
berfungsi sebagai platform untuk menyebarkan informasi dan memperkuat kepercayaan antara
masyarakat dan aparat penegak hukum.

Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi chat group memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan partisipasi warga. Aplikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memberdayakan warga dalam pengambilan

keputusan serta membangun hubungan yang lebih kuat dalam konteks komunitas.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan studi kasus yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk menginvestigasi secara mendalam
fenomena pemanfaatan aplikasi chat group dalam konteks spesifik, yaitu untuk meningkatkan
partisipasi warga pada aktivitas Pos Kamling dan perawatan Taman TOGA di Komplek KPAD
RT 10 RW 02, Kelurahan Gegerkalong, Kota Bandung. Partisipan dalam kegiatan adalah
warga RT 10 yang terlibat aktif dalam kedua kegiatan tersebut. Proses pengabdian dan
pengumpulan data dilaksanakan mulai tanggal 22 Februari 2024 hingga 26 Februari 2024.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi partisipatif, di
mana pelaksana kegiatan terlibat secara langsung dalam kegiatan Siskamling seperti patroli
malam dan berjaga di pos, serta dalam kegiatan perawatan taman yang mencakup pembersihan,
pemupukan, dan penyiraman. Keterlibatan langsung ini memungkinkan pengamatan
mendalam terhadap dinamika komunikasi dan partisipasi warga sebelum dan sesudah
intervensi. Kedua, dokumentasi, yang meliputi pengumpulan bukti visual berupa foto-foto

kegiatan dan dokumen pendukung berupa formulir evaluasi yang diisi oleh pengawas lapangan
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dari masing-masing kegiatan. Ketiga, wawancara tidak terstruktur yang dilakukan secara
informal dengan pengawas kegiatan untuk memperoleh evaluasi dan catatan tambahan
mengenai kinerja dan dampak kegiatan.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif
deskriptif. Proses ini melibatkan reduksi data dengan merangkum catatan lapangan dan
percakapan di chat group, penyajian data dalam bentuk narasi yang didukung oleh bukti
dokumentasi, serta penarikan kesimpulan untuk menjawab tujuan kegiatan. Seluruh tahapan
ini bertujuan untuk memberikan gambaran utuh mengenai bagaimana integrasi teknologi
komunikasi sederhana dapat mengatasi kendala koordinasi dan meningkatkan gotong royong

di lingkungan masyarakat.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam partisipasi dan efektivitas koordinasi warga setelah implementasi aplikasi
chat group WhatsApp. Sebelum adanya intervensi, kegiatan Pos Kamling dan perawatan taman
TOGA menghadapi kendala berupa kurangnya transparansi informasi dan minimnya
dokumentasi kegiatan yang partisipatif. Informasi seringkali tidak menjangkau seluruh warga
secara serempak, sehingga memengaruhi tingkat kehadiran dan koordinasi.

Setelah chat group WhatsApp diaktifkan sebagai media komunikasi utama, terjadi
percepatan penyebaran informasi yang lebih efektif. Jadwal Siskamling, yang melibatkan
kegiatan patroli malam di sekitar Jalan Rukun, Kekal, dan Abadi, dapat dibagikan secara
transparan dan menjadi pengingat bagi warga yang bertugas. Demikian pula dengan kegiatan
perawatan taman TOGA, ajakan kerja bakti untuk pembersihan dan pemeliharaan tanaman
menjadi lebih mudah dikoordinasikan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan jumlah
dan kualitas partisipasi warga dalam menjaga keamanan lingkungan serta merawat taman
komplek. Dokumentasi kegiatan yang sebelumnya minim, kini berkembang menjadi sebuah
kebiasaan di mana warga secara aktif berbagi foto kegiatan.

Program pos kamling di RT. 10 RW. 02, Kompleks Perumahan Angkatan Darat (KPAD)
Gegerkalong, merupakan sebuah kegiatan rutin mingguan yang menjadi pilar utama dalam
kehidupan bertetangga di wilayah ini. Diinisiasi secara cermat oleh pengurus RT, program ini
mengemban dua misi yang sama pentingnya: meningkatkan kualitas keamanan lingkungan

secara partisipatif dan, yang tidak kalah krusial, mempererat jalinan silaturahmi antarwarga.
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Meskipun secara keseluruhan kompleks KPAD Gegerkalong telah dilengkapi dengan
sistem keamanan yang dikelola secara profesional, inisiatif pos kamling ini lahir dari sebuah
kesadaran bahwa keamanan sejati tidak hanya bersifat pasif atau reaktif. Sebaliknya, keamanan
yang paling efektif adalah keamanan yang tumbuh dari rasa kepemilikan dan tanggung jawab
kolektif. Oleh karena itu, program ini bertujuan untuk mentransformasi warga dari sekadar
penghuni menjadi penjaga aktif lingkungan mereka sendiri, menumbuhkan kerja sama, dan
membangkitkan partisipasi aktif dari setiap kepala keluarga.

Mekanisme pelaksanaannya dirancang dengan sangat sistematis untuk menjamin keadilan
dan pemerataan beban tugas. Penjadwalan dibuat secara bergiliran, didasarkan pada urutan
nomor rumah dan blok jalan di wilayah RT. 10. Jadwal ini disosialisasikan secara transparan,
biasanya melalui grup WhatsApp untuk komunikasi warga dan papan pengumuman, sehingga
setiap keluarga dapat mempersiapkan diri jauh-jauh hari. Dengan sistem rotasi ini, dipastikan
bahwa setiap warga memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi, sehingga tidak ada
individu atau kelompok yang merasa terbebani secara berlebihan.

Pada praktiknya, kegiatan pos kamling ini lebih dari sekadar berjaga di pos. Momen ini
telah berevolusi menjadi sebuah forum sosial informal. Di sela-sela waktu berjaga dan
melakukan patroli ringan di sekitar lingkungan, para warga yang bertugas sering kali terlibat
dalam percakapan hangat. Mereka bertukar cerita, berbagi informasi, membahas isu-isu
lingkungan ringan, hingga sekadar menikmati kopi dan hidangan kecil bersama. Momen-
momen inilah yang secara perlahan namun pasti mengikis kekakuan dan membangun
keakraban, mengubah tetangga yang tadinya hanya saling sapa menjadi kawan yang saling
peduli.

Program pos kamling di RT. 10 ini membuktikan dirinya sebagai sebuah investasi sosial
yang sangat berharga. Secara nyata, kehadiran warga yang berpatroli memberikan efek gentar
terhadap potensi tindak kejahatan, sekaligus menjadi sistem deteksi dini yang efektif. Namun,
manfaat terbesarnya mungkin terletak pada penguatan modal sosial yaitu tumbuhnya rasa
saling percaya, meningkatnya kohesi sosial, dan terbentuknya sebuah komunitas yang solid,
aman, dan harmonis. Ini adalah wujud nyata dari gotong royong modern yang menjaga
keamanan fisik sekaligus merawat kehangatan hubungan antarmanusia. Salahsatu dokumentasi

saat melakukan kegiatan pos kamling diperlihatkan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Melakukan Kegiatan Pos Kamling sesuai jadwal ronda yang sudah di bagikan di
grup WhatsApp

Sementara itu, kegiatan perawatan taman TOGA, diantaranya melakukan pembersihan
dan penyiraman taman TOGA seperti diperlihatkan dalam Gambar 2, ditujukan untuk
menumbuhkan rasa kepedulian sosial dan penghidupan taman kota dengan mengajak berbagai

kalangan dengan menyebarluaskan informasi tersebut kepada chat grup KPAD Gegerkalong.

Gambar 2. Melakukan Kegiatan pembersihan dan penyiraman taman TOGA

Merawat taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang terletak di jantung taman kota
bukan sekadar aktivitas rutin, melainkan sebuah gerakan kolektif yang menumbuhkan nilai-

nilai luhur dan memberi kehidupan baru pada ruang publik. Kegiatan yang berfokus pada
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perawatan, seperti pembersihan dan penyiraman taman TOGA, pada hakikatnya adalah sebuah
proses menanam kepedulian sosial sambil menyuburkan kembali jiwa taman kota itu sendiri.
Lebih dari sekadar tindakan fisik, kegiatan gotong royong merawat taman TOGA ini menjadi
ladang persemaian untuk rasa kepedulian sosial. Ketika warga dari berbagai latar belakang
berkumpul, membungkuk bersama untuk membersihkan lahan, dan saling bergantian
memegang selang air, di situlah interaksi sosial yang tulus tercipta. Mereka tidak hanya berbagi
alat kerja, tetapi juga berbagi tawa, cerita, dan pengetahuan tentang manfaat masing-masing
tanaman. Proses ini secara perlahan mengikis individualisme dan membangun rasa
kepemilikan bersama. Taman TOGA ini bukan lagi sekadar "taman milik pemerintah",
melainkan telah menjadi "taman kita" sebuah aset komunitas yang dijaga dan dilestarikan
bersama.

Pada skala yang lebih luas, upaya ini merupakan kontribusi nyata terhadap revitalisasi dan
penghijauan taman kota. Sudut taman yang mungkin tadinya kurang terawat kini berubah
menjadi oase hijau yang produktif dan edukatif. Kehadiran taman TOGA yang asri tidak hanya
memperindah pemandangan dan menyediakan udara yang lebih segar, tetapi juga berfungsi
sebagai laboratorium alam bagi masyarakat.

Kegiatan penanaman di taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan momen
fundamental yang mengubah sebidang tanah kosong menjadi sumber kehidupan dan harapan
bagi komunitas. Lebih dari sekadar aktivitas bercocok tanam, ini adalah sebuah upacara gotong
royong di mana warga menanam bibit tanaman sekaligus memupuk ikatan sosial dan menabur
visi untuk masa depan yang lebih sehat dan mandiri. Salahsatu kegiatan penanaman di taman

TOGA diberikan dalam Gambar 3.

Gambar 3. Melakukan penanaman di taman TOGA
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Keberadaan taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di lingkungan RW 02 KPAD
Gegerkalong menjadi lengkap dan berdaya guna secara maksimal dengan adanya penyediaan
informasi yang jelas mengenai khasiat tanaman yang ada di dalamnya. Inisiatif yang digagas
oleh tim PKK RW 02 ini tidak berhenti pada penanaman dan perawatan saja, tetapi juga
berlanjut pada tahap edukasi, yang diwujudkan melalui sebuah papan informasi besar yang
dipasang secara strategis di area taman. Papan ini berfungsi sebagai "ensiklopedia mini"
sekaligus jembatan ilmu yang menghubungkan warga dengan kekayaan alam yang mereka
tanam sendiri.

Papan informasi ini dirancang dengan sangat baik untuk kemudahan pemahaman semua
kalangan. Setiap tanaman yang tumbuh di taman TOGA ditampilkan dengan jelas melalui foto
berwarna, sehingga warga, termasuk anak-anak, dapat dengan mudah mengidentifikasi bentuk
daun, batang, atau bunganya. Di samping gambar, tertera nama lokal tanaman beserta nama
latinnya, diikuti dengan deskripsi ringkas namun padat mengenai khasiat utamanya bagi
kesehatan. Informasi ini mencakup manfaat tanaman—misalnya, kunyit sebagai anti-inflamasi,
daun sirih sebagai antiseptik, atau lidah buaya untuk perawatan kulit serta sering kali disertai
petunjuk sederhana tentang cara pengolahannya untuk mendapatkan manfaat tersebut.

Fungsi utama dari papan informasi ini adalah pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya
panduan yang jelas dan terpercaya, warga tidak lagi ragu atau takut untuk memanfaatkan hasil
dari taman TOGA. Mereka diberi kepercayaan diri dan pengetahuan untuk melakukan
swamedikasi (pengobatan mandiri) untuk gangguan kesehatan ringan. Papan ini mengubah
status warga dari sekadar penonton menjadi pengguna aktif yang cerdas. Ini adalah langkah
krusial dalam mentransformasikan taman dari sekadar ruang hijau menjadi sebuah "apotek
hidup" yang fungsional dan dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja.

Lebih jauh lagi, papan informasi ini menjadi medium pelestarian kearifan lokal dan
pengetahuan tradisional. Di tengah gempuran pengobatan modern, pengetahuan tentang
manfaat tanaman herbal sering kali tergerus dan dilupakan, terutama oleh generasi muda.
Dengan menampilkannya secara visual dan permanen di ruang publik, PKK RW 02 secara aktif
mendokumentasikan dan mewariskan ilmu berharga ini. Papan tersebut menjadi titik henti
edukatif, di mana orang tua bisa menunjukkan kepada anak-anaknya tanaman mana yang bisa
digunakan untuk mengobati batuk, atau sekadar memperkenalkan mereka pada warisan nenek
moyang.

Pada akhirnya, penyediaan informasi khasiat tanaman ini adalah sebuah pernyataan bahwa
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proyek TOGA ini dikelola dengan serius, transparan, dan berorientasi pada manfaat nyata bagi
warga. la menjadi simbol kebanggaan, bukti dari kecerdasan kolektif, dan puncak dari siklus
gotong royong—mulai dari menanam, merawat, hingga kini memetik dan memanfaatkan
hasilnya dengan bijak. Papan informasi inilah yang menyempurnakan perjalanan taman
TOGA, memastikan bahwa setiap helai daun dan setiap rimpang yang tumbuh di sana dapat
memberikan kontribusi maksimal bagi kesehatan dan kesejahteraan seluruh komunitas. Papan

informasi mengenai khasiat tanaman yang berada di taman TOGA disajikan dalam Gambar 4.

:
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Gambar 4. Informasi mengenai khasiat tanaman yang berada di taman TOGA

Hasil observasi yang diuraikan pada bagian sebelumnya sejalan dengan berbagai studi
yang menunjukkan peran positif teknologi komunikasi dalam pemberdayaan komunitas.
Pemanfaatan WhatsApp sebagai alat komunikasi terbukti mampu mendobrak batasan
komunikasi tradisional dan mendukung arus informasi yang lebih cepat, sebagaimana
diidentifikasi oleh Maziashvili ef al. (2022). Keberhasilan intervensi ini juga mengonfirmasi
bahwa kegiatan berbasis komunitas seperti taman TOGA dapat membangun keterikatan sosial
yang lebih kuat ketika didukung oleh sarana komunikasi yang efektif (Poulsen ef al., 2014;
Kingsley et al., 2019). Faktor kunci kesuksesan program ini terletak pada pilihan teknologi
yang mudah digunakan, yang mengubahnya menjadi sebuah model pengabdian masyarakat
yang efektif. Model ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi sekaligus mempererat rasa

kebersamaan warga, dan karena itu dapat dengan mudah diterapkan kembali di wilayah lain.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dan analisis yang telah dilakukan, pemanfaatan
aplikasi chat group WhatsApp secara efektif berhasil menjadi solusi atas kendala koordinasi
dalam kegiatan kemasyarakatan di Komplek KPAD RT 10 RW 02 Gegerkalong. Intervensi
melalui teknologi komunikasi yang sederhana ini terbukti mampu meningkatkan efektivitas
komunikasi, mempercepat penyebaran informasi, serta meningkatkan jumlah dan kualitas
partisipasi warga dalam aktivitas Pos Kamling dan perawatan taman TOGA. Keberhasilan
program ini memberikan kontribusi nyata dalam bentuk sebuah model pengabdian masyarakat
berbasis teknologi yang mudah diadopsi, efisien, dan berpotensi tinggi untuk direplikasi di
wilayah lain dengan karakteristik sosial serupa guna memperkuat solidaritas dan semangat

gotong royong.
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